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Sistem Monitoring Getaran dan Suhu Untuk Safety Emergency Sytem Pada

Pompa Sentrifugal Berbasis 10T

ABSTRAK

Untuk menjaga kestabilan pompa maka diperlukan kebijakan perawatan
pompa seperti tindakan preventif, untuk“memantau. kondisi operasional pompa
sentrifugal secara real-time. Oleh.karena itu kami merancang sebuah Sistem
Monitoring Getaran dan” Suhu Untuk Safety Emergency System “Pada Pompa
Sentrifugal berbasis 10T (Internet of Things). Pompa yang digunakan secara terus-
menerus akan mengakibatkan pompa mengalami panas berlebih (overheat).
Perancangan ini mencoba mengatasi permasalahan tersebut dengan melibatkan
pemasangan sensor DS18B20 yang berfungsi mendeteksi suhu pada pompa dalam
satuan (°C). Data pengukuran suhu akan di proses oleh platform loT (Internet of
Things). Hasil pengujian sensor.ini-akan dibandingkan dengan thermogun, dimana
terdapat nilai indikator Good dan Warning dengan selisih hanya sebesar 0.2°C -
2.8°C sedangkan persentase error diperolen 0.025%. Untuk  mendapatkan
indikator Danger maka diperlukan perlakuan khusus terhadap sensor. Jika kondisi
suhu melebihi batas yang ditentukan, sistem akan memberikan notifikasi atau

alarm kepada pengguna melalur aplikasi untuk mengambil tindakan responsif.

Kata Kunci: DS18B20, Overheat, Temperatur.
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Vibration and Temperature Monitoring System for Safety Emergency

System on loT-Based Centrifugal Pumps

ABSTRACT

To maintain pump stability, a pump maintenance policy is needed, such as
preventive measures, to monitor centrifugal pump.operational conditions in real-
time. Therefore we designed.a'Vibration and Temperature Menitering System for a
Safety Emergency System.in Centrifugal Pumps based on loT (Internet'ef Things).
Pumps that are used continuously will cause the pump to overheat. This design
tries to overcome this problem by involving the installation of a DS18B20 sensor
which functions to detect the temperature of the pump in units (°C). Temperature
measurement data will be processed by the 10T (Internet of Things) platform. The
results of this sensor test will be compared with the thermogun, where there are
Good and Warning indicator values with a difference of only 0.2°C - 2.8°C while
the error percentage Is 0.025%. To get the Danger indicator, special treatment is
needed for the sensor. If the temperature condition exceeds the specified limit, the
system will provide a notification or alarm to.the user through.the application to

take responsive action.

Keywords: DS18B20, Overheat, Temperature.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum pompa digunakan untuk memindahkan fluida dari suatu
tempat ketempat yang lain seperti“memindahkan_fluida dari tempat yang
rendah ke tempat yang tinggi..Pada dasarnya prinsip kerja,pompa sentrifugal
adalah membuat tekanan rendah pada sisi isap atau sisi masuk.sehingga fluida
akan terhisapsmasuk dan di keluarkan pada sisi tekan atau pada sisi keluar
dengan tekanan yang lebih tinggi.

Overheat merupakan suatu kondisi dimana temperatur mesin pompa
melebihi batas normal. Menjaga keadaan temperatur mesin pompa agar tetap
pada batas normal sangat penting dilakukan untuk menghindari kerusakan
fatal pada komponen pompa jika mengalami overheat. Overheat yang terjadi
pada mesin pompa akan mengakibatkan-panas yang berlebih pada pompa

sehingga menimbulkan kerusakan.

Sensor DS18B20 adalah salah satu jenis sensorsuhu yang berfungsi
untuk merubah besaran panas menjadi besaran tegangan. Sensor DS18B20
memiliki tipe waterproof, sehingga sensor ini bisa digunakan sebagai alat
ukur di tempat yang, lembab ‘maupun "basah. Penggunaan sensor suhu
DS18B20 pada sistem ini diperlukan untuk mengetahui kenaikan dan

penurunan suhu dan menjaga agar temperatur pada pompa tetap stabil.

Dengan latar belakang tersebut maka penulis membuat suatu alat uji
pompa sentrifugaluntuk mendeteksi suhu berlebih pada pompa.yang berjudul
“Implementasi Sensor DS18B20 Untuk Safety Emergency System Pompa
Sentrifugal Pada Sistem Monitoring Berbasis IoT”, sehingga
mempermudah teknisi untuk melakukan pemeriksaan dan pencegahan

kerusakan dari pompa sentrifugal melalui smartphone.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka di dapatkan rumusan

masalah yaitu:

1 Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap Niuyaijod uizi edue)

S
b
(1]
3
Q
c
=,
T
o
=]
=
Q.
-]
=
3
(]
=
c
=
=
o
=
=
(]
T
(]
3
=
3
Q
o
=
<
o
3
Q
g
v
o
=
)
o
-
m
==
=4
==
2
[
Q
(]
=
o
o
=
o
-
I
o

N
= - Y
S o]
s 23
3 @
Qe s
355
=) -
83g
=]
3 <
c )
3 c
=3 3
o e
5 =
~
Sa 3
3%
3 5
m -'-.0
-
RN
B e 5
= ©
T
532
S eg
=
< ®
) 2
T
9 @3
Q 5
59 0
S =
8 o
8 P>
< o
w m
o 5
c 2 £
= =
c 2
25
2273
= <
<
o 8
= =
€ 9 3
=
£
3. °
o
o 2
Q —
3 £
5 5
°
z ¢
o
~ S
5 T
s B
T =
= S
3 @
Q
=
=
".
=
=
Q
-+
Q
=
o
3.
QO
=
8
=
w
=
O
g
=
3
1)
w
o
Q
=3

X
m
=
0
T
-+
Y

=0
m
x
0
©
-+
Y
§.
;
o
-
:’
o
x
E.
x
<
o
Q
)
=.
S
o
x
)
‘
-+
Y

-
)
o
=
o
3
Q
3
(]
>
Q
c
=,
T
w
(]
o
o
-
o
=
Q
-
o
c
w
o
c
=
c
=
~
o
=
<
o
~~
(=
w
=
-
o
=]
T
o
3
(]
=]
n
Q
>
-
<
3
==
o
3
Q.
o
=]
3
(]
=
<
o
o
c
-
=
o
>
w
c
3
o
(]
=

Bagaimana pengaplikasian sensor DS18B20 yang disematkan pada pompa
sentrifugal untuk sistem monitoring berbasis 10T?
Apa yang terjadi jika sensor DS18B20 mendeteksi suhu berlebih pada

pompa sentrifugal dengan sistem monitoring berbasis 10T?

1.3 Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah adalah sebagai berikut::

1.
2.

4.
3.

Jenis sensor yang-digunakan adalah sensor suhu DS18B20;

Dalam perancangan ini temperatur yang di cek adalah suhu (°C) pada
bagian'bawah casingqpompa sentrifugal;

Untuk mendapatkan perbandingan data suhu menggunakan-alat ukur suhu
Thermogun;

Fluida yang digunakan berupa air;

Untuk tegangan yang digunakan sebesar 180V.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah :

1. 'Mengimplementasikan dan realisasi Sensor..DS18B20 untuk menguji
sistem pompa sentrifugal-berbasis loT;
2. Mendapatkan data sensor DS18B20 secara realtime pada pompa
sentrifugal;
1.5 Luaran

Adapun Luaran dalam Tugas Akhir ini adalah :

a.

Pengimplentasian Sensor DS18B20 Untuk Safety Emergency System
Pompa Sentrifugal.Pada Sistem Monitoring Berbasis 10T;

Laporan Tugas Akhir;

Draft Artikel llmiah.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penulisan dan Analisa data yang telah dilakukan, penulis

mendapat kesimpulan :

1. Pengujian alat menunjukkan adanya perbedaan selisth.suhu antara sensor
DS18B20 dengan alat thermogun. sebesar 1,4°C dengan rata-rata error
sekitar 0.025% dengan akurasi perbandingan adalah 99,97%.

2. Tingkat akurasi pembacaan sensor DS18B20 juga baik, karena tingkat
error yang diperoleh relatif kecil. Sehingga sensor suhu DS18B20 dapat

disimpulkan bekerja dengan baik

5.2 Saran

Saran yang didapat setelah membuat Tugas Akhir yang berjudul “Sistem
Monitoring Getaran dan Suhu Untuk Safety Emergency System Pada Pompa
Sentrifugal Berbasis loT” adalah dharapkan pada penelitian selanjutnya untuk
memasang pelindung sensor untuk melindunginya dari kontaminan atau
dampak fisik yang bisa  mempengaruhi akurasi bacaan suhu. Bisa juga
melakukan kalibrasi dengan. membandingkan bacaan sensor dengan alat ukur

standar lainnya untuk memastikan akurasi pembaca

Politeknik Negeri Jakarta
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DATASHEET DS18B20 PROGRAMMABLE RESOLUTION 1-WIRE
DIGITAL THERMOMETER
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MAXIMV

DS18B20
Programmable Resolution
1-Wire Digital Thermometer

eyieyer uabap yiuyaljod uizi eduey

DESCRIPTION s User-Definable Nonvolatile (NV) Alarm
The DS18B20 digital thermometer provides 9-bit Settings 7

to 12-bit Celsius temperature measurements and *  Alarm Search Command Identifies and

has an alarm function with nonvolatile user- Addresses Devices Whose Temperature is
programmable upper and lower trigger points. Outside Programmed Limits (Temperature
The DS18B20 communicates over a 1-Wire bus Alarm Condition)

that by definition requires only one data line (and *  Available in 8-Pin SO (150 mils), 8-Pin uSOP,
ground) for communication with a central and 3-Pin TO-92 Packages

microprocessor. It has an operating temperature * Software Compatible with the DS1822
range of -55°C to +125°C and is accurate to *  Applications Include Thermostatic Controls,
#0.5°C over the range of -10°C to +85°C. In Industrial Systems, Consumer Products,
addition, the DS18B20 can derive power directly Thermometers, or Any Thermally Sensitive
from the data line (“parasite power”), eliminating System

the need for an external power supply.

PIN CONFIGURATIONS

Each DS18B20 has a unique 64-bit serial code,
which allows multiple DS18B20s to function on
the same 1-Wire bus. Thus, it is simple to use one
microprocessor to control many DSI8B20s
distributed over a large area. Applications that
can benefit from this feature include HVAC
environmental controls, temperature monitoring
systems inside buildings, equipment, or
machinery, and process monitoring and control
systems.

SO (150 mils)
(DS18B202)
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FEATURES

* Unique 1-Wire® Interface Requires Only One
Port Pin for Communication

* Each Device has a Unique 64-Bit Serial Code
Stored in an On-Board ROM

*  Multidrop Capability Simplifies Distributed J
Temperature-Sensing Applications

* Requires No External Components (DS‘:ssg;OU)

* (Can Be Powered from Data Line; Power Supply
Range is 3.0V t0 5.5V BIHIONVEN

*  Measures Temperatures from -55°C to +125°C
(-67°F to +257°F) TO-92

*  +0.5°C Accuracy from -10°C to +85°C (DS18B20)

* Thermometer Resolution is User Selectable
from 9 to 12 Bits

* Converts Temperature to 12-Bit Digital Word in
750ms (Max)
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1-Wire is a registered trademark of Maxim Integrated Products, Inc.

1of22 REV: 042208

Xvi Politeknik Negeri Jakarta



VANWIVE
[CECEL
HINYILNOd

eyieyer uabap yiuyaljod uizi eduey

S
e
(1]
=}
Q
o
2,
T
[
=
—
Q.
o
=
3
[}
-
<
0
=
)
=
=
[}
T
[}
=
=
=}
Q
o
=
<
o
=}
Q
g
Ll
[
-
v
o
=
(1)
==
=,
~
=2
(]
Q
[}
—
e
o
=
o
-
-
o

N
=
S o]
s 28
284
= =
35 E
= =
iee
3 a3
c S
3 c
=3 3
(y c
= x
o s
5 =%
3 3
m 2
5
238
FE-]
o
o
g .§.
S eg
A< b
) 2
(o
9 QB
Q 3
9 o
3 =
9 o
8§ 7
< °
w m
) -]
e 2 £
< =
c 2
o el
38%
> <
e o
P —
€93
= 5
£
3. °
o
s 2
Q —
3 £
5 5
-]
z 2
)
~ >
R
s B
< =)
B £
= ©w
)
-]
=
<)
=
x
)
3
=
o
3.
()
=
8
3
w
=
Y]
g
=
3
1)
w
o
()
=

&

2o
m
=
0
T
-+
Y

==
m
x
0
S
-+
(Y
3
;
o
-
=.
o
x
3,
x
4
®
Q
)
=
)
o
x
)
q
-+
Y

-
=
o
-
Q
=
Q
3
[}
=]
Q
c
=y
T
wn
o
o
o
9
o
=
o
-~
o
c
'
o
c
=
<
-
=
o
-
<
Q
-
£
-7
=,
-
o
=
T
o
3
(]
=
n
o
=
-
c
=
=~
o
=
o
o
=
3
(]
=
<
)
o
c
-
=
o
=
w
c
3
o
o
-

Lampiran 5

SOURCE CODE

Linclude "definisi.h"
void IRAM ATTR isr() {

HigitalWrite (15, 0);
delayMicroseconds ( (dimmer firing delay + delay us trim));
HigitalWrite (15, 1);
}

froid setup () |

esp task wdt init (Oxffffffff, false);

pinMode (4, INPUT PULLUP);
INPUT) ;
pbinMode (fb_man, INPUT);

(

pinMode (fb_auto,

(

(15, OUTPUT) ;
(

(

(

pbinMode
OUTPUT) ;
pinMode (relay red, OUTPUT);

OUTPUT) ;
OUTPUT) ;

pbinMode (relay green,

pinMode (relay yellow,
pinMode (relay cutoff,
turn off led();
HigitalWrite (relay cutoff,
FEPROM.begin (512) ;

1);

dim val = EEPROM.read(0);

dimmer firing delay = percent to delay(dim val);

bttachInterrupt (4, isr, RISING);

Serial .begin (115200) ;

Serial?.begin (115200) ;

Helay (100) ;

Wire.begin () ;
bccell.writeRate (ADXL345 RATE 100HZ) ;
bccell.writeRange (ADXL345 RANGE 16G) ;
hccell.start () ;

pu.begin () ;
pu.setAccelerometerRange (MPU6050 RANGE 16 G);
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{

millis();
millis();

{

last millis serial monitor >
- first start wdg >= first start delay)
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if (writing info == 0) {
read accelerometer () ;

}

1if (digitalRead (fb_auto) == | | digitalRead (fb_man) == 0)
led status();

}
}

if (digitalRead(fb_auto) == 1 && digitalRead(fb man) == 1)
warning status = 1;

turn off led();

digitalWrite (relay cutoff, 1);

start meassuring = 0;

first start wdg = millis();

}
if (digitalRead(fb_auto) == LOW) {

if (forced off == 1 || warning status == 3) {
digitalWrite (relay cutoff, 0);

} else {

digitalWrite (relay cutoff, 1);

}
}
esp task wdt reset();

}

void WLAN connect () {
(iFi.mode (WIFI STA);
[1iFi.begin(conf SSID, conf PWD);

while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) {
delay (100) ;

Serial.print ("DBG:connecting to ");
Serial.println(conf SSID);

}
Serial.print ("DBG:connected to ");
Serial.println(conf SSID);

Serial.println();
Serial.print ("IP Address: ");
Serial.println (WiFi.localIP());
Serial.println();

}

{

{
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int percent to delay(unsigned char percentage) {'; //regresi

linier

// //rumus baru

float dim voltage = (1.2 * percentage) + 44.3;
int delay us = (-42 * dim voltage) + 8951;

return delay us;
}
float get temp a() {

sensorSuhu.requestTemperatures|() ;
float suhu =
last temp =

sensorSuhu.getTempCByIndex (0) ;
suhu;
return suhu;

}

void read accelerometer () {
gr

&g,
(accell.update()) {

sensors event t a, temp;
npu . getEvent (&a,

if

&temp) ;

new sl val[0] = accell.getX() * 9.8;
new s2 val[0] = a.acceleration.x;
new sl val[l] = accell.getY() * 9.8;
new s2 val[l] = a.acceleration.y;
new sl val[2] = accell.getZ() * 9.8;
new s2 val[2] = a.acceleration.z;

delta acc_ sl
delta acc_s2
delta acc_ sl
delta acc_s2
delta acc_ sl
delta acc_ s2

dominan sl =

dominan sl =
}
}

float dominan sl;

float dominan s2;

cur_acc_sl

cur_acc_s2

cur_acc_s2

[
[
cur_acc_sl]
[
cur_acc_sl]
[

cur_acc_s2

new sl val

new s2 val

new s2 val

[
[
new sl vall
[
new sl vall
[

new s2 val

// Variabel untuk menyimpan nilai tertinggi

delta acc sl1[i];

// Memilih nilai tertinggi dari array
delta acc _sl1[0];

pertama
for (byte i = 1; i < 3; i++) {
if (delta acc sl[i] > dominan sl) {

// Menginisialisasi dengan elemen

// Variabel untuk menyimpan nilai tertinggi

// Memilih nilai tertinggi dari array

XX
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}
}

//
//
//
//
//

rumus

v (m/s)

SUM S1 =
VALUE_S1

SUM S1 =
INDEX S1

SUM S2 =
VALUE_S2

SUM S2 =
INDEX_S2

} else {

}

ldelay (10)

dominan s2 =

dominan s2

dominan sl =

dominan s2

v(mm/s) =
v(mm/s) =
v (

mm/s)

filtered
filtered

READINGS
AVERAGED
READINGS

AVERAGED

cur acc s1[0]

cur acc _s2[0] =

cur acc _sl[l] =
cur_ acc_s2[1l] =

cur_acc_sl[2] =

cur acc_s2[2] =

delta acc s2[0];

pertama
for (byte i = 1; i < 3; i++) |
if (delta acc s2[i] > dominan s2) {

delta acc_s2[i];

delta acc sl[2];
delta acc s2([2];

v(m/s) = acc/t_delay
= acc/0.01
v(m/s)*1000;
acc*1000*0.01
= acc*10
sl = low passl.updateEstimate ((abs(dominan sl)
s2 = low pass2.updateEstimate ( (abs (dominan s2)

SUM S1 - READINGS S1[INDEX S1];
= filtered sl;

S1[INDEX S1] = VALUE S1;

SUM S1 + VALUE S1;

= (INDEX S1 + 1) % WINDOW SIZE;
S1 = SUM_Sl / WINDOW STIZE;
SUM_S2 - READINGS S2[INDEX S2];
= filtered s2;

S2[INDEX S2] = VALUE S2;

SUM S2 + VALUE S2;

= (INDEX S2 + 1) % WINDOW SIZE;

S2 = SUM S2 / WINDOW SIZE;

new sl val[O0];

new s2 vall[O0];

new sl vall[l];
new s2 vall[l];

new sl vall[2];

new s2 vall[2];

Serial2.println ("Accelerometer Sensor Error!");

I

// Menginisialisasi dengan elemen

*10))
*10))

XXi
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AVERAGED S1 < 7.0)

|| (AVERAGED S2 > 2.80 && AVERAGED S2 < 7.0))

danger trig = 0;

warning status = 2;

turn off led();

digitalWrite (relay yellow, 0); //turn on led yellow

}

if ((last _temp >= 61) || (AVERAGED S1 >= 7.10) || (AVERAGED S2 >=
7.10)) |

if (last _temp >= 61) {

danger trig = 1;

danger val = last temp;

else if (AVERAGED S1 >= 7.10) {

nger trig = 2;

nger val = AVERAGED S1;
else {

nger trig = 3;

nger val = AVERAGED S2;
rning status = 3;
rn_off led();

id turn off led()

digitalWrite (relay red,

{

digitalWrite (relay red,

0); //turn on led red

digitalWrite (relay green, 1);
digitalWrite (relay yellow, 1);

1);

void Task2code (void* pvParameters) {

E void led status () {
~ if (warning status != 3) {
é} if (last_temp < 40 || AVERAGED_Sl <= 2.70 || AVERAGED_SZ <= 2.70)
& {
N danger trig = 0;
warning status = 1;
turn off led();
digitalWrite (relay green, 0); //turn on led green
}
if ((last temp >= 41 && last temp <= 60) || (AVERAGED S1 > 2.80 &&

{
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[WLAN connect () ;

init

FFirebase.begin (FIREBASE HOST,
//firebase init

last millis millis();

eydid yeH

eyeyer 1aba yiuyaujod Hijiw eydid yeH S

Firebase.setFloat (firebaseData,
filtered sl);

delay (100) ;

Firebase.setFloat (firebaseData,
filtered s2);

delay (100) ;

F'irebase.setFloat (firebaseData,
get temp a());

delay (100) ;

Firebase.setFloat (firebaseData,
warning status);

delay (100) ;

Firebase.setFloat (firebaseData,
danger trig);

delay (100) ;

Firebase.setFloat (firebaseData,

danger val);

" /pompa_sentrifugal/forced off")

datalIn.toInt ()

String dataln
forced off
}
}
if

"/pompa_sentrifugal/dimmer")) {

Jaquins ueyingakuaw uep ueywnjuesuaw edue;y jui sin} efiey yninjas neje ueibeqas diynbusw buese|iq ‘L

String dataln

dim val = datalIn.toInt();
if (dim val > 100) dim val = 100
if (dim val < 0) dim val = 0;

dimmer firing delay =

dimmer value
if (dim val != EEPROM.read(0)) {
FEPROM.write (0,

EEPROM. commit () ;
}

}

(dim val));

percent to delay(dim val);

//WiF1

FIREBASE Authorization key);

/ /=============CPU Core 0 Loop==
h for (;;) |
1if (millis() - last millis > send interval) {

"/pompa sentrifugal/acc a",

"/pompa_sentrifugal/acc b",

"/pompa sentrifugal/temp a",

"/pompa sentrifugal/warning",

"/pompa_ sentrifugal/danger cause",

"/pompa sentrifugal/danger val",

delay (100) ;
last millis = millis();
if (Firebase.RTDB.getInt (&firebaseData,

)

firebaseData.stringData() ;

(Firebase.RTDB.getInt (&firebaseData,

firebaseData.stringData () ;

r

//

scalling

Serial.println ("dimmer value update");

XXiii
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TaskDelay (500) ;

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiram 6

SOP PENGGUNAAN SISTEM MONITORING GETARAN DAN SUHU
UNTUK SAFETY EMERGENCY SYSTEM PADA POMPA SENTRIFUGAL
BERBASIS IOT

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

DIRANCANG OLEH :

DOSEN PEMBIMBING :

ALAT DAN BAHAN :

PROSEDUR PENGUJIAN :

1. Siapkan bahan dan alat sesuai pada
table.

2. Hubungkan power supply pada
terminal listrik.

3. Naikkan MCB agar semua mendapat
listrik.

4. Pilih selector ke mode remote.

5. Sambungkan internet ke ESP32.

6. Buka web firebase pada device
berbeda dengan device utama yang
terhubung dengan jaringan internet.

7. Buka aplikasi MIT-App Inventor pada device
utama yang terhubung dengan jaringan
internet.

8. Lakukan login pada aplikasi MIT-App
Inventor.

9. Set kecepatan pompa pada screen control.
10. Nyalakan pompa pada screen control.

11. Lakukan monitoring getaran dan suhu pada
screen monitoring.

12. Jika terjadi error, lakukan reset dengan
memutar selector ke mode standby.
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POSTER SISTEM MONITORING GETARAN DAN SUHU UNTUK
SAFETY EMERGENCY SYSTEM PADA POMPA SENTRIFUGAL
BERBASIS IOT

CARA KERJA ALAT

Prinsip kerja si g g dan suhu
untuk safety emergency system pada pompa
sentrifugal berbasis 10T ini adalah nilai

getaran dan suhu yang berlebih pada pompa
sentrifugal saat beroperasi. Pompa sentrifugal yang
diatur oleh di y g Accel
ADXL-345, MPU-6050, dan sensor suhu DS18b20 akan
menditeksi getaran dan suhu pada pompa sentrifugal.
Data dari kedua sensor akan dikirimkan pada ESP32,
dan ESP32 akan mengirim perintah pada dimmer
untuk K pomp data akan
dikirimkan dari ESP32 ke Firebase. Mit-App akan
menampilkan semua data monitor dan bisa
k k k d Dan relay akan

memberikan indikator lampu pada panel ketika
getaran dan suhu mencapai nilainya.
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REALISASI
ALAT

Telah di Uji di Bengkel
Elektronika Industri PNJ
pada Rabu, 02 Agustus 2023
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FLOWCHART

Dimensi (cm)

60 x40 x 20

6Sx75x 25

253x208

31x31x82
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